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ABSTRAK

Batik merupakan suatu kebudayaan nasional aslk hikgara Indonesia.
Ciri khas kain batik adalah memiliki berbagai jemstif yang dibuat sedemikian
rupa sehingga memiliki nilai jual yang tinggi dilékkagan masyarakat. Namun
permasalahannya disini, banyak industri batik mgaknkebawah yang masih
kesulitan di dalam pembuatan pola motif batiknyatiMyang dibuat biasanya
dibuat secara manual yang dipesan dari seorangndgsafis dari luar dan
tentunya memakan waktu lama dan biaya produksi gakgp besar.

Di era komputerisasi seperti saat ini, perlu adaeyaologi yang mampu
untuk membantu mempermudah pembuatan motif batik deelestarikan
kebudayaan asli milik kita ini namun tidak mengwiamakna dari batik itu
sendiri. Maka dibuatlah suatu media yakni berugkkag pembuatan pola motif
batik. Aplikasi ini dibuat berbasidesktop dan menggunakan beberapa metode
pengolahan citra digital. Tujuan aplikasi ini adelmembantu para pembatik
untuk membuat pola motif batiknya sendiri dengamatudan efisien.

Hasil analisis, implementasi, dan pengujian padeiitean ini adalah suatu
Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik yang diimplertasikan menggunakan
bahasa pemrogramddelphi. Dari data hasil angket uji coba pembuatan pola
motif batik didapat bahwa sebagian besar motifkbgéing diolah mampu atau
layak untuk dikomersialkan. Berdasarkan hasil targeAplikasi Pembuatan Pola
Motif Batik sangat membantu di dalam pembuatan poilatif batik oleh
pengusaha batik sebelum akhirnya dicetak menjadibatik.

Kata Kunci: Pola Motif, Batik, Citra Digital.

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keagekaaa budaya dan
kesenian daerahnya. Keanekaragaman budaya dandteskerah di Indonesia
tersebut telah dikenal hingga ke mancanegara. Safahcontoh dari kesenian
daerah itu adalah kesenian batik. Batik merupal@dahssatu bentuk kesenian
tradisi yang dari hari ke hari semakin menampakjagak kebermaknaannya
dalam kebudayaan Indonesia. Batik yang juga dikeslahgai kesenian lukis atau
pewarnaan pada kain untuk pembuatan busana itu likiemlai yang tinggi
terhadap budaya Indonesia.
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Batik memiliki ciri khas tersendiri bagi pemakainykarena itu sebagian
besar orang-orang memakai batik pada kegiatan farmaapun nonformal. Pada
proses pembuatan batik hal yang pertama yang pipkrhatikan adalah pola
motif. Pola motif batik sangat penting guna menamitbeaya tarik batik itu sendiri.

Permasalahan disini adalah pada umumnya perusgberabuatan batik
khususnya perusahaan batik menengah kebawah betnmakaimalkan teknologi
yang ada pada saat ini dalam pembuatan Pola maiil. Seperti contohnya
menurut penuturan pemilik suatu perusahan batiki y@apak Ali yang memiliki
sebuah perusahan batik bernama “Alisa Batik” yasgalamat di Jalan Pulau
Bungin Gang Perbatasan No. 17 Denpasar-Bali. Bépakendiri mengatakan
bahwa dalam membuat pola motif itu, ia harus mersgkhn biaya tambahan
yaitu dengan memesan pembuatan suatu motif batia parusahan atau rumah
produksi yang bergerak di bidang desain grafis.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertartkk mengembangkan
suatu perangkat lunak dimana fungsinya untuk metnbdeam pembuatan pola
motif batik bagi pengusaha batik khususnya pad@ymsaha batik menengah ke
bawah. Salah satu media alternatif yang mungkinatibyaitu berupa perangkat
lunak pembuatan pola motif batik dengan menggunaleagolahan citra digital.
Perangkat lunak ini diharapkan setidaknya dapat goramgi beban biaya
tambahan khususnya bagi industri batik menengahakeah yaitu dengan cara
yang cukup sederhana, tinggal memasukkan gambay ipgm dibuatkan motif
batik ke dalam perangkat lunak, dan perangkat luiadksendiri yang akan
mengolah gambar tersebut dan memperoleh hasil bkhipa sebuah pola motif
batik, sehingga pengusahan batik mampu untuk mahggad sendiri tanpa
adanya bantuan dari seorang desain grafis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikiuradi atas dapat
diketahui pokok permasalahan yang dihadapi adadefailmana rancangan dan
implementasi Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batikngan menggunakan
pengolahan citra digital. Adapun tujuan yang ingiicapai dalam penelitian
skripsi ini adalah merancang dan mengimplementasidikasi Pembuatan Pola
Motif Batik dengan menggunakan pengolahan citraaligBatasan masalah dari
pengembangan Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batikgde menggunakan
pengolahan citra digital ini adalah format citrpubberekstensi bitmap (*.bmp).

[l. Kajian Pustaka

Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik ini merupakamat aplikasi yang
dibuat dari metode pengolahan citra digital. Segambar dapat dibuat menjadi
suatu motif batik dengan cara gambar tersebut ldiedemikian rupa dengan
bantuan beberapa metode pengolahan citra digitdasaA dilakukannya
pengolahan citra pada citra digital adalah untukaapatkan sebuah citra baru
dari hasil citra yang diinputkan secara langsuraip alser. Citra yang diinputkan
oleh user akan membentuk sebuah output citra barana citra yang diinputkan
itu diproses sehingga menjadi sebuah pola motik bitetode pengolahan citra
digital yang dimaksud adalah antara lain: operasngetri yang terdiri dari
percerminan f(ipping), ada dua jenis pencerminan yang digunakan yaitu
pencerminan secara vertikal dan horisontal. R@@siltaranrtating), terdapat
dua jenis rotasi/pemutaran yaitu rotasi searah atefgyum jam dan berlawanan
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dengan jarum jam yang masing-masing memiliki sudiasi 96 dan 186,
Penskalaanstaling/zooming) yaitu metode pengolahan citra untuk memperbesar
atau memperkecil ukuran citra. Selain operasi géonersebut juga terdapat
beberapa metode lain sepdriage Negative. Image Negatif pada citra digital
merupakan suatu metode pengolahan citra yaitu @gimariuk menukar atau
membalikkan warna hitam menjadi putih dan putih jadinhitam pada citra
hitam putih. Image Blending, yaitu merupakan penggabungan citra dilakukan
dengan cara menimpakan sebuah citra pada citra igamgDengan kata lain
dilakukan operasi penjumlahan terhadap citra yategdengan pemberian bobot
pada masing-masing citrd@hreshold digunakan untuk mengubah citra dengan
format skala keabuan, yang mempunyai kemungkinka lebih dari 2 ke citra
biner yang memiliki 2 buah nilai (yaitu 0 dan Rekursif adalah salah satu
metode dalam dunia matematika dimana definisi delfuagsi mengandung
fungsi itu sendiri. Dalam dunia pemrograman, rekdignplementasikan dalam
sebuah fungsi yang memanggil dirinya sendBrightness, pada dasarnya
brightness mengubah nilai keabuan/warna dari gelap menuj@anteratau
sebaliknya merubah citra yang terlalu cemerlangpoenjadi gelap.

Sebuah pola motif batik dibuat dari gabungan metodede pengolahan
citra digital di atas. Setiap polanya dibuat beadeen gabungan metode yang
berbeda (dikreasikan). Sehingga pola motif yang dahgan pola yang lainnya
memiliki fungsi atau gabungan metode yang berbedi®bMisalnya motif satu
hanya menggunakan metode pencerminan dan rotastjf rberikutnya
menggunakan gabungan dari metode lainnya, bedemusaya.

Pembuatan pola motif batik ini dikelompokkan mengheh, yaitu motif batik
variasi yang merupakan pola motif batik yang berokanya tergantung pada
citra input (berubah-ubah sesuai bentuk citra impa)t dan motif batik fraktal
yang merupakan pola motif batik yang bentuk polatg@p (sudah dibuat
sedemikian rupa), sehingga apapun bentuk dari gdreg diinputkan hasilnya
tetap memiliki satu jenis pola. Masing-masing datlua bentuk pola motif itu
memiliki 14 pilihan motif, jadi pengusaha batik dapnemilih 14 jenis batik yang
berbeda-beda dari setiap gambar dan 14 jenis latig memiliki pola yang
sama.

[11. Analisisdan Perancangan
3.1 AnalisisMasalah dan Usulan Solusi

Berdasarkan analisis dari cara terdahulu dalam patab pola motif batik,
terdapat beberapa masalah yang menjadi kelemalatahathlam pembuatan pola
motif batik, pengusaha batik masih mengandalkaa @eri desain grafis luar
dalam membuat sebuah pola motif batik sehinggaysaig batik mengeluarkan
biaya yang lebih banyak dalam memproduksi sebutk. [&erta keterbatasannya
pola motif yang ingin dibuat oleh pembatik itu siend

Berdasarkan analisis masalah di atas maka sologidapat diusulkan adalah
sebuah perangkat lunak Aplikasi Pembuatan PolafNBatiik. Solusi yang dapat
diusulkan dari perangkat lunak ini adalah Pengadattik tidak perlu lagi untuk
menggunakan jasa desain grafis luar dalam pembymatanmotif batik, karena
Pengusaha Batik sendiri pun nantinya dapat menggunagistem ini dengan
mudah tentunya dengan berbantuan komputer sajéa S@riasi batik yang
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dihe{silkan lebih beragam, karena gambar yang tdiatah akan dapat diolah
kembali menjadi motif lain dan begitu seterusnya.

3.2 Analisis Perangkat L unak

Secara umum, perangkat lunak aplikasi pembuatara pobti batik
diharapkan memiliki beberapa fungsi utama yaituakgtan operasi geometri,
menghasilkanmage Negative, Rekursif, brightness, menggabungkan citra, dan
pewarnaaiackground.

Tujuan dari pengembangan perangkat lunak ini addigbat melakukan
operasi geometri, dapat menghasilkanage Negative, Rekursif, brightness,
menggabungkan citra, dan pewarnbackground.

Masukan dari aplikasi ini adalah file citra bertipgmap (*.bmp) yaitu
terdapat pada citra input 1 dan citra input 2. Hedlanya adalah citra output
bertipe bitmap (*.bmp) berupa pola motif batik,armhasi citra input dan output,
serta about (informasi tentang aplikasi dan pehelit

3.3 Perancangan Perangkat L unak

Batasan perancangan perangkat lunak Aplikasi PeiabbiRola Motif Batik
yang akan dibuat ini adalah format citra input kstensi bitmap (*.bmp).
Perancangan arsitektur perangkat lunak menggambdr&gian-bagian modul,
struktur ketergantungan antar modul, dan hubungaar anodul dari perangkat
lunak yang dibangun. Pada bagian ini terdapat dnadponteks atauData Flow
Diagram (DFD) Level 0 dan structure chart sebagai kendali fungsional yang
digambarkan seperti Gambar 2 dan Gambar 3 untukngkat lunak Aplikasi
Pembuatan Pola Motif Batik.

About

Informasi Citra Output

Informasi Citra Input 2

Informasi Citra Input 1

l Penggabungan Citra
y

Citra Motif Batik Fraktal /
USER « APLIKASI PEMBUATAN
Citra Motif Batik Variasi POLA MOTIF BATIK
‘ Citra Input 1 \
Citra Input 2 V\
Gambar 1 Diagram Konteks Perangkat Lunak AplikesnBPuatan Pola Motif
Batik
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Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik
[

¥
Pengolahan Pengolahan Penggabungan Pengolahan Pengolahan Pengolahan
Motif Batik Motif Batik Dua Buah Citra Informasi Informasi Informasi
Variasi Fraktal Citra Input 1 Citra Input 2 Citra Output
I [
Proses Batik ﬁ Proses Batik Proses Batik Proses Batik
Variasi 1 Variasi 8 Fraktal 1 Fraktal 8
ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik
Variasi 2 Variasi 9 Fraktal 2 Fraktal 9
ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik
Variasi 3 Variasi 10 Fraktal 3 Fraktal 10
Proses Batik Proses Batik Proses Batik Proses Batik
ﬁ Variasi 4 ﬁ Variasi 11 ﬁ Fraktal 4 ﬁ Fraktal 11
ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik
Variasi 5 Variasi 12 Fraktal 5 Fraktal 12
% Proses Batik ﬁ Proses Batik +‘Proses Batik ﬁ Proses Batik
Variasi 6 Variasi 13 Fraktal 6 Fraktal 13
ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik ﬁ Proses Batik
Variasi 7 Variasi 14 Fraktal 7 Fraktal 14

Gambar 2 Structure Chart Perangkat Lunak AplikasnBuatan Pola Motif Batik

V1. Implementasi dan Pengujian
4.1 Implementas Perangkat L unak

Data Flow Diagram (DFD) dan Rancangan Arsitektur Perangkat Lunak
Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik diimplementasikdengan menggunakan
bahasa pemrogramddelphi 7. Berikut ini pemetaan unit serta tampil&orm
Utama dari Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik.

Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik

. Unitimage | | UnitPola | | Unitimage | | Unitimage . . Unitimage | |Unitimage | | Unitimage | | Unitimage | | Unitimage .
UnitMenu Info Motif Blending Matrices UnitProcessing Input Input2 Output Output2 Output3d UnitAbout
Tnformasi | | [Penggabu - Citra Citra Citra Informasi
citra input Pola Motif ngan Dua || | Pendefinisi Pengoperasi Input Input Output | . Output | | Output
dan citra Batik Buah an *.bm an fungsi- Citra 1 Citra 2 tentang
tout Vatiasi Citra Inout -bmp fungsi 1 2 3 sistem dan
SaveCitra outpu itra Inpu pembuatan pembuatnya
Pola Motif pola motit
Batik
Fraktal

Gambar 3 Pemetaan Unit Aplikasi Pembuatan Polaf Matik

Fin It brecmmy dbet

Z | o = GAK
-

Gambar 4 Implementasi Form Utama Aplikasi PembuBtaa Motif Batik
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Gambar 5 Implementasi Form Image Input dan Formgem@utput
Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik

Informasi Citra

Image Tipe : Color Image

Color Depth : 24 bits/pixel = 3 Bytes/pixel
| Pixel Size : 800x800pixel |
Gambar 6 Implementasi Form Informasi Citra

Pola Motif Batik
Aplikast FPewmbuatan Fola Motif Batvk

- Batik Variasi - Batik Fraktal

| BatkWarasi1 (" Batik Variasi 6 © Bafik Frakfal1 ¢ Bafik Frakial 8
 Bafik Variasi 2 Batik Variasi 9  Bafik Frakial 2 Bafik Frakial 9
" Batik Variasi3  Batik Yariasi 10 " Batik Fraktal 3 Batik Fraktal 10
 BafikVariasi 4 ( BaticVariasi 11 " Bafik Fraktal4 ¢ Bafik Fraktal 11
 Batik Variasi 5 Bafikc Yariasi 12 © Bafik Fraktal 5 ¢ Bafik Frakial 12
 BatikVarissiB ( Batik Variasi 13 ' Bafik FraktalB Btk Fraktal 13

| BabkVarias 7 O Bafik Variasi 14 © Bafik Fraktal 7 " Batik Fraktal 14

- Image Negative - Chaninet

I : I~ Red

I Negative 1 I~ Gieen Proses Close

I Blue

Gambar 7 Implementasi Form Pola Motif Batik

Penggabungan Citra 333

Apllka51 Pembuatan Pola Motif Batik ini dibuat
untuk membantu para pengusaha batik

khususnya menengah ke bawah untuk bisa
membuat batik dengan lebih mudah.

Aplikasi ini dibuat oleh :
| Putu Wandra Adnyana
0815051007

Jurusan Pendidikan Teknik Informatika
Fakultas Teknik dan Kejuruan
Universitas Pendidikan Ganesha
2012

Gambar 9 Implementasi Form Pola Motif Batik
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4.2 Pengujian Perangkat L unak

Pengujian perangkat lunak Aplikasi Pembuatan PolatifMBatik ini
dilakukan langsung oleh pembuat batik untuk ujiaggkan motif batiknya.
Pengujian perangkat lunak untuk uji coba pembuptda motif batik dilakukan
pada tanggal 29 Mei 2012 oleh para pembuat baidaAatik Denpasar, dimana
pembuat batik yang dimintai bantuannya berjumlabrang. Sebelum memuli
proses pengujian perangkat lunak, penulis mengmdsikan kepada pembatik
tentang alur dari aplikasi serta memperkenalkarbtiftombol yang bisa mereka
akses untuk menjalankan suatu fungsi tertentu. Wsamberikan informasi,
penulis kemudian mempersilakan pembuat batik untodgnggunakan atau
menjalankan Aplikasi Pembuatan Pola Motif Batik. ildemudian setelah
diujicobakan, pembuat batik mengisi angket yanghtediberikan. Berikut data
rekapitulasi hasil pengujian uji coba pembuatara pobtif batik yang dilakukan
oleh pembuat batik pada tanggal 29 Mei 2012.

Tabel 1 Data Rekapitulasi Hasil Pengujian Pembutda Motif Batik

Pembuat Citra Pola Motif Kelayakan Dikomersialkan (Y/T) Hasil
Batik Input Batik 1|2 |3|4|5|6|7|8|9]| 10| 11 | 12 | 13 | 14 | Perbandingan

Ali Ghatur | motifl Variasi Y| (Y| ¥ (¥ X 'y W Y ¥
Fraktal Y| Y| ¥|T)|¥| Y| Y ¥ T ¥ | ¥ |¥Y|Y Y
daun3 Variasi b I | Il . e " . il Y Y ¥
motifll Variasi Y| ¥ |¥| Y ¥ |IT|Y|¥|X¥X|X Y Y Y Y
r Variasi Y| ¥[IT|IY | ¥[¥F|Y B|X|X|E]| ¥ Y

batik19 | Penggabungan v

batik3 Citra
LenasSi2 Pewarnaan v
Backgound .
TnaTi | motifl Vatasi | Y |Y|Y|Y|Y|Y[Y[¥Y|[Y][Y|Y[Y|Y]¥Y Sanm

Setiani Fraktal Y& || T|¥ (¥ Y, ¥ | I[%¥ X Y Y Y
daun3 Variasi Y| ¥ | ¥ | Y| ¥|X¥|Y | ¥ \¥| ¥ |T|Y|Y Y
motifl 1 Variasi Y| IV (T IY| =X X ' ¥ ¥ L)
r Variasi Y| Y| T|Y|¥Y|Y|Y|Y |Y|Y 2 i i Y i

batik19 | Penggabungan v

batik3 Citra
Lena512 | Pewarnaan v
Backgound

Berdasarkan data rekapitulasi hasil pengujian aljiacpola motif batik yang
diisi oleh pembuat batik Alisa Batik Denpasar malkaeroleh informasi bahwa
hasil pengolahan pola motif batik dari citra inputgang berbeda-beda terlihat
jelas bahwa secara keseluruhan menempati tempakt laytuk dikomersialkan
(tanda “Y"), tetapi untuk beberapa motif ada bepargang menempati tempat
tidak layak untuk dikomersialkan (tanda “T”). Nampmola motif yang tidak layak
tersebut bukan berarti tidak layak secara keseduruthanya saja menurut
pembuat batik, motif tersebut tidak layak untulkadikan bahan dasar baju, tetapi
masih bisa jika dialihkan fungsinya untuk dijadikbahan dasar seprai dan
sarung.

Berikut merupakan hasil salah satu pengujian paléfrbatik yang menurut
pembatik sendiri dapat dikomersialkan (motifl phdak variasi).
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Bati Variasi 3

Batik Variasi 9

5 xX
Batix Variasi 1

Bastik Variasi 13 Batik Variasi 14
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V. Penutup

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, implementasi dan pengyada penelitian ini,
maka dapat diambil simpulan bahwa Aplikasi Pembua®ala Motif Batik
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograBaiand Delphi 7.0
dengan menggunakan 6 jenis metode, yaitu operasnee (mage rotation,
image flip, zoom, shrink), image negative, image blending, threshold, rekursif,
dan Brightness. Dan dari data hasil angket uji coba pembuataa pobtif batik
didapat bahwa sebagian besar motif batik yang ldioclampu atau layak untuk
dikomersialkan. Dalam hal ini, Aplikasi PembuataalaPMotif Batik sangat
membantu di dalam pembuatan pola motif batik olehgpsaha batik sebelum
akhirnya dicetak menjadi kain batik. Sehingga peatlbatik dapat dengan mudah
membuat motifnya sendiri yang mereka anggap memillii jual tinggi tanpa
harus mengeluarkan biaya tambahan di dalam pembdasain motifnya.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan penulis, disarankan bagbgmmyang ingin
mengembangkan aplikasi ini agar dapat mengembangkékasi ini dengan
format input yang tidak dibatasi lagi sehingga serftumat citra dapat dieksekusi
oleh sistem, mengembangkan aplikasi ini dengan merakan berbagai metode
tambahan lainnya sehingga menghasilkan hasil pol# gang lebih banyak dan
beragam, dan proses pembuatan pola motif ini tidakya sebatas membuat pola
motif batik saja tetapi dapat juga diimplementasika bentuk songket maupun
pembuatan sarung dan kamben.
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